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MOTTO 

 

للِْمَلََئِكَةِ إِنِّي جَاعِلٌ فِ الَأرْضِ خَلِيفَةً قاَلُوا أَتََْعَلُ فِيهَا مَنْ يُ فْسِدُ  وَإِذْ قاَلَ ربَُّكَ  
سُ لَكَ قاَلَ إِنِّي أعَْلَمُ مَا لَا  مَاءَ وَنََْنُ نُسَبيحُ بَِِمْدِكَ وَنُ قَدي فِيهَا وَيَسْفِكُ الدي

( ٠٣ : )البقرة تَ عْلَمُونَ   

“Dan (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: “Aku hendak 

menjadikan khalifah di muka bumi”. Mereka berkata: “Apakah Engkau hendak 

menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah disana, sedangkan 

kami bertasbih dengan memuji-Mu dan mensucikan nama-Mu?” Dia berfirman: 

“Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”.  

(Al-Baqarah: 30)
1
 

 

Ojo Dadi Awan sing ning Langit 

Senajan Ketok Dhuwur Nanging Ora Ono Isine Opo-Opo 

KH. Achmad Izzudien Lc., M.Si
2
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 Kementerian Agama RI, Al-Quran Al-Karim dan Terjemahan, (Bogor: Halim 2013), 

hlm. 6. 
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 https://www.instagram.com/p/BcmZlNjDaCm/?hl=en&taken-by=syubbanulwathon 
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ABSTRAK 

 

Lupita Putri Ramadhani, Nim 14240067, 2018. Penerapan Fungsi Manajemen 

dalam Dakwah Kultural pada Unit Kegiatan Mahasiswa Jam’iyyah Al-Qurra’ Wa 

Al Huffazh al-Mizan (UKM JQH al-Mizan), Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Manajemen Dakwah dan 

Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Penelitian ini berlatar belakang Keberhasilan suatu organisasi tidak selalu 

bertumpu pada Sumber Daya Manusia (resourse/ sumber daya) akan tetapi 

melihat pentingnya manajemen atau pengelolaan dalam sebuah organisasi. 

Perlunya manajemen dakwah baik dalam konsep pemikiran tentang dakwah 

maupun sebagai ilmu dan sebagai aktivitas sangat dibutuhkan dalam 

pengembangan profesionalisme dakwah, apalagi mengingat tantangan dakwah di 

era modern semakin berat. Dakwah kultural dapat menjadi alternatif utama 

sekaligus peluang menghadapi masyarakat yang selalu haus dengan kesenangan 

dan keindahan. UKM JQH al-Mizan merupakan organisasi yang mampu 

mengangkat aktualisasi kesenian Islam dengan budaya Jawa dan budaya modern, 

sebagaimana cerminan dakwah masa kini yang sebelumnya pernah dilakukan oleh 

Wali Songo sebagai dakwah kultural.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan fungsi manajemen dalam 

dakwah kultural pada UKM JQH al-Mizan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Dalam penelitian ini memaksudkan untuk mendeskripsikan tentang fungsi 

manajemen perencanaan, pengorgannisasian, penggerakan, pengendalian dan 

evaluasi dakwah yang diterapkan oleh UKM JQH al-Mizan. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif, metode pengumpulan data 

menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kemudian teknik 

keabsahan data menggunakan triangulasi sumber data. 

Setelah melakukan penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan fungsi 

manajemen pada UKM JQH al-Mizan ada lima fungsi yaitu perencanaan, 

pengorgannisasian, penggerakan, pengendalian dan evaluasi dakwah. Dimana 

pada setiap fungsi ada suatu penerapan yang menjadi temuan peneliti. Pertama 

perencanaan UKM JQH al-Mizan memiliki perencanaan yang spesifik dan 

mendalam. Kedua pengorganisasian dakwah pada bagian spesialisasi kerja bentuk 

kepanitiaan UKM JQH al-Mizan sebagaiamana  disebut dengan kepanitiaan 

mikro/makro, yang mana bentuk kepanitiaan ini terbilang belum ditemukan pada 

teori-teori manajemen. Ketiga pada penggerakan dakwah motivasi dilakukan 

dengan menghidupkan dinamika konflik organisasi. Keempat pada pengendalian 

dakwah setiap hirarkhi kepengurusan mempunyai wilayah pengawasanya masing-

masing. Kelima pada evaluasi dakwah terjadinya double job pada kepanitiaan. 

Kata Kunci Fungsi Manajemen, Dakwah Kultural, UKM JQH al-Mizan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Organisasi adalah unit sosial (pengelompokan manusia) yang sengaja 

dibentuk dan dibentuk kembali dengan penuh pertimbangan dalam rangka 

mencapai tujuan tertentu.
1
 Organisasi diidentifikasikan menjadi organisasi bisnis, 

laba maupun nirlaba. Perkembangan zaman sekarang selalu menuntut organisasi 

untuk memiliki karya maupun prestrasi yang berkualitas dan kompoten 

dibidangnya. Dalam rangka mencapai  keberhasilan  suatu organisasi tidak selalu 

bertumpu pada Sumber Daya Manusia (resourse/ sumber daya) akan tetapi 

melihat pentingnya manajemen atau pengelolaan dalam sebuah organisasi. 

Karena manajemen dapat merubah sesuatu yang bernilai negatif menjadi bernilai 

posisif, dan sesuatu yang tidak bernilai menjadi bernilai lebih. 

Menurut Oey Liang Lee yang dikutip oleh Khatib Pahlawan Kayo, 

manajemen merupakan seni atau ilmu perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, pengkoordinasian, dan pengontrolan dari human and natural 

resources.
2
 Selain itu manajemen merupakan alat utama untuk menjadikan 

kegiatan dengan standar efektif dan efisien. Manajemen tidak hanya mewujudkan 

kegiatan organisasi secara profesional namun juga proporsional dalam 

                                                           
 1

 Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah dari Dakwah Konvensional Menuju Dakwah 

Profesional, (Jakarta: Amzah, 2007), hlm. 12. 

 
 

2
 Ibid., hlm. 17.  
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bidangnya. Sukses tidaknya suatu organisasi dalam mencapai tujuan sangat 

ditentukan oleh sistem manajemen yang diterapkan.  

Manajemen secara luas penting untuk diterapkan diberbagai bidang 

organisasi baik instansi, perusahaan, maupun lembaga-lembaga dakwah. 

Berbicara tentang problematika dakwah bertapa sering kita menyaksikan nilai-

nilai Islam yang indah dan universal ditolak hanya karena metode atau media 

penyampaiannya yang tidak tepat, atau karena tidak mempertimbangkan faktor-

faktor lain seperti efisiensi dan efektifitas, sehingga aktivitas dakwah tidak 

dikelola dengan baik. Contohnya pengajian, pengajian merupakan kegiatan 

dakwah yang paling familiar di kalangan masyarakat, dari mulai masyarakat 

kalangan bawah sampai dengan masyarakat menengah ke atas semua pasti 

pernah mengadakan pengajian. Namun pada kenyataanya saat pengajian 

berlangsung kita kerap menyaksikan mad’u yang sibuk sendiri dengan aktivitas 

mereka. Fenomena ini menandakan bahwa masyarakat mulai jenuh dengan 

metode dakwah yang monoton begitu saja. Perlunya manajemen dakwah baik 

dalam konsep pemikiran tentang dakwah maupun sebagai ilmu dan sebagai 

aktivitas sangat dibutuhkan dalam pengembangan profesionalisme dakwah, 

apalagi mengingat tantangan dakwah di era modern semakin berat. Kemampuan 

daya kritis dan inovatif dai baik secara individu maupun secara kolektif sangat 

diharapkan. 

Dakwah kultural adalah dakwah Islam dengan pendekatan kultural, yaitu 

dakwah yang bersifat akomodatif terhadap nilai budaya tertentu secara  inovatif 
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dan kreatif tanpa menghilangkan aspek substansial keagamaan dan menekankan 

pentingnya kearifan dalam memahami kebudayaan komunitas tertentu sebagai 

sasaran dakwah.
3
 Seni sebagai salah satu media dakwah kultural, dakwah 

kultural dapat menjadi alternatif utama sekaligus peluang menghadapi 

masyarakat yang selalu haus dengan kesenangan dan keindahan. Dengan 

demikian, berdakwah menggunakan media kesenian dirasa akan lebih menarik. 

Hiburan misalnya ketertarikan atau pola-pola masyarakat dalam memilih hiburan 

tidak jauh berbeda antara masyarakat satu dengan masyarakat lainnya. Bahkan 

sekarang telah terjadi penirunan atau model-model hiburan underlisency yang 

besar-besaran menghiasi layar kaca.
4
 Seni dalam masyarakat merupakan 

kebutuhan yang sangat mendesak saat ini sebab dakwah dengan media seni selain 

bermakna sebagai amar ma’ruf nahi mungkar, juga dalam rangka membangun 

intuisi umat. Apabila dakwah menggunakan media seni semakin populer, maka 

keuntungannya bukan hanya sebatas ber-amar ma’ruf nahi mungkar, melainkan 

juga sebagai aktivitas oleh rasa atau oleh kalbu, baik bagi pelaku maupun 

penikmatnya. Kegiatan oleh kalbu yang nantinya menghasilkan kepekaan dan 

kualitas hati nurani.
5
 

                                                           
 3

 Anis Bachtiar, “Dakwah Kolaboratif Model Alternatif Komunikasi Islam Kontemporer”, 

Jurnal Komunikasi Islam, vol. 3:1 (Juni, 2013), hlm. 161. 

 
 

4
 Abdul Aziz dkk., Jelajah Dakwah Klasik Kontemporer, (Yogyakarta: Gama Media, 2016), 

hlm. 47-48. 

 
 

5
 Acep Aripudin, Dakwah Antar Budaya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 145. 
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Unit Kegiatan Mahasiswa Jam’iyyah Al-Qurra’ Wa Al-Huffazh al-Mizan 

yang selanjutnya disingkat UKM JQH al-Mizan merupakan, salah satu organisasi 

intra kampus yang mewadahi masyarakat kampus UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, untuk mengasah skill dan kemampuan mahasiswa terutama dalam 

bidang seni keislaman yang meliputi, tahfidz, tafsir, tilawah, kaligrafi dan 

sholawat. Mahasiswa sebagai sasaran dakwah, menjadikan UKM JQH al-Mizan 

harus selalu melakukan inovasi dan kreatifitas dalam bidangnya. Salah satunya 

contohnya adalah dalam divisi sholawat yang telah berhasil menyatukan 

perpaduan musik tradisional Jawa dengan alat musik modern menjadi pentas 

kontemporer dengan pesan-pesan ke-Islaman. Sehingga menjadikan UKM JQH 

al-Mizan dalam beberapa tahun sebelumnya berhasil mendapatkan prestasi 

dengan grafik sebagai berikut.  

Tabel 1.1. Pencapaian Prestasi UKM JQH al-Mizan 

Sumber : Hasil Dokumentasi diolah 
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Pencapaian prestasi UKM JQH al-Mizan terlihat pada grafik diatas bahwa 

angka pencapaian prestasi ditahun satu dan berikutnya mengalami peningkatan. 

Meskipun UKM JQH al-Mizan terbilang organisasi yang kecil akan tetapi 

gerakan yang diciptakaan pada tahun 2017 berhasil mengadakan acara Nasional. 

Festival Seni Qur‟ani Nasional yang diikuti oleh perwakilan mahasiswa dari 

universitas-universitas yang ada di Indonesia. Kemudian UKM JQH al-Mizan 

menjadi salah satu rujukan dari UKM-UKM yang setingkat, dengan bukti telah 

mengadakan studi komparatif sebanyak 7 kali kunjungan dari UKM-UKM 

kampus luar Yogyakarta.
6
 Namun demikian pendaftar calon anggota baru UKM 

JQH al-Mizan pada tahun-tahun sebelumnya mengalami pasang surut seperti 

yang terlihat pada grafik berikut: 

Tabel 1.2. Calon Anggota Baru UKM JQH al-Mizan 

Sumber : Hasil Dokumentasi diolah 
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 Buku Laporan Pertanggung Jawaban Pengurus UKM JQH al-Mizan Periode 2016/2017, 

(Yogyakarta, 2017, tp.), hlm. 1. 
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Tahun 2014/2015 calon anggota baru terdaftar sebanyak 384 mahasiswa. 

Kemudian pada tahun 2015/2016 calon anggota baru mengalami peningkatan 

menjadi 484 peserta dan pada tahun 2016/2017 calon anggota baru menurun 

kembali menjadi 457 peserta. Kondisi kuantitatif kenggotaan tidak menghambat 

UKM JQH al-Mizan dalam mencapai prestasi disetiap tahunnya. Demikian pula 

dengan aktivitas-aktivitas dakwah yang terus berkembang dan diunggulkan 

setiap tahun. 

Salah satu aktivitas dakwah yang telah diadakan oleh UKM JQH al-

Mizan adalah acara Miladiyah Lentera Peradaban. Even Miladiyah pada UKM 

JQH al-Mizan diadakan rutin disetiap tahunnya sebagai even utama dan 

unggulan. Semua even Miladiyah selalu mempunyai misi dakwah dalam setiap 

rangkaian acara, akan tetapi Miladiyah Lentera Peradaban merupakan even 

Milad yang mampu mengangkat aktualisasi kesenian Islam dengan budaya Jawa 

dan budaya modern. Sebagaimana cerminan dakwah masa kini yang sebelumnya 

pernah dilakukan oleh Wali Songo sebagai dakwah kultural
7
. 

Paparan latar belakang tersebut menguatkan bahwa penelitian tentang 

“Penerapan Fungsi Manajemen dalam Dakwah Kultural pada Unit Kegiatan 

Mahasiswa Jam’iyyah Al-Qurra’ Wa Al Huffazh al-Mizan (UKM JQH al-Mizan), 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta” menarik untuk diteliti. 

Jejak dakwah kultural UKM JQH al-Mizan yang berakulturasi dengan budaya 

                                                           
 7

 Dokumentasi diolah Laporan Pertanggung Jawaban Kepanitiaan Lentera Peradaban UKM 

JQH al-Mizan, hlm. 8. 
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dan tradisi setempat dengan media seni Islam penting untuk dikaji dan ditelaah. 

Hingga kini menjadi salah satu sejarah UKM JQH al-Mizan dalam mencetak 

acara yang besar dan dapat dinikmati masyarakat secara umum.  

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana penerapan fungsi manajemen dalam dakwah kultural pada 

UKM JQH al-Mizan UIN Sunan Kalijaga Yogykarta tahun 2017 ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan fungsi 

manajemen dalam dakwah kultural pada UKM JQH al-Mizan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 2017. 

D. Kegunaan Penelitian  

1. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru dan 

menambah khazanah keilmuan khususnya bagi jurusan Manajemen Dakwah. 

2. Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan 

memperoleh informasi tentang penerapan fungsi manajemen dalam dakwah 

kultural pada kegiatan organisasi UKM JQH al-Mizan UIN Sunan Kalijaga 

Yogykarta sebagai organisasi bermisikan dakwah. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini peneliti ingin menegaskan bahwa judul skripsi 

“Penerapan Fungsi Manajemen dalam Dakwah Kultural pada Unit Kegiatan 
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Mahasiswa Jam’iyyah Al-Qurra’ Wa Al-Huffazh Al-Mizan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta” belum ditemukan pembahasan yang sama 

dalam skripsi dan karya tulis lainnya. Dalam skripsi ini peneliti membahas 

tentang penerapan fungsi manajemen dalam dakwah kultural yang 

diselenggarakan oleh salah satu Unit Kegiatan Mahasiswa kampus yang 

bermisikan dakwah di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yaitu UKM JQH al-

Mizan. Kemudian yang membedakan dari skripsi atau penelitian lain adalah 

fokus pembahasan pada analisis penerapan fungsi manajemen dalam dakwah 

kultural yang dilakukan oleh UKM JQH al-Mizan sebagai organisasi yang 

bergelut pada bidang seni ke-Islaman, seperti sempel pada penelitian terdahulu 

berikut: 

Penelitian yang ditulis oleh Faidholloh Muqtafi yang berjudul “Penerapan 

Fungsi Manajemen Pada Dakwah Bil Hal (Studi di Gerakan Pemuda Anshor 

Nahdalul Ulama di Kabupaten Pacitan Tahun 2016-2017)”. Penelitian Faidholloh 

Muqtafi membahas tentang penerapan fungsi manajemen dakwah bil hal 

Gerakan Pemuda Ansor Nahdalul Ulama (NU) di Kabupaten Pacitan tahun 2016-

2017. Fungsi-fungsi manajemen POAC (Planning, Organizing, Actuating and 

Controling) menjadi standar baku untuk melihat proses manajerial suatu institusi 

natau organisasi. Hasil penelitiannya adalah dakwah bil hal pada aspek 

keagamaan di Gerakan Pemuda Anshor NU Pacitan dilakukan oleh setiap 

pengurus tingkat bawah dengan mengacu pada perencanaan kerja Gerakan 

Pemuda Anshor NU pusat. Pelaksanaan kerja Gerakan Pemuda Anshor NU 
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Pacitan juga melibatkan pihak lain di samping anggota Gerakan Pemuda Anshor 

NU Pacitan. Hal ini lebih karena untuk menutupi kekurangan yang dimiliki oleh 

organisasi. Pengawasan yang dilaksanakan juga melibatkan pihak internal dan 

eksternal. Hal ini tidak terlepas dari keberadaan beberapa program kerja yang 

melibatkan pihak luar. Sedangkan evaluasi dilakukan langsung setelah 

melakukan kegiatan, setahun sekali dan satu kali dalam satu periode.
8
 

Penelitian yang ditulis oleh Rizan Achmad Fauze yang berjudul 

“Penerapan Fungsi Perencanaan dalam Upaya Peningkatan Kualitas Bimbingan 

Ibadah Haji pada Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Aisyiah Yogyakarta tahun 

2016”. Dalam penelitiannya Rizan Achmad Fauze membahas tentang penerapan 

fungsi perencanaan dalam upaya meningkatkan kualitas bimbingan haji pada 

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Aisyiah Yogyakarta, mengingat semakin 

banyak jumlah jamaah yang naik haji dan kurangnya pengetahuan jamaah secara 

mendalam tentang ibadah haji. Hasil penelitiannya adalah, Kelompok Bimbingan 

Ibadah Haji Aisyiah Yogyakarta telah melakukan tujuh fungsi perencanaan 

forecasting, objectives, policies, programming, scheduling, procedure, dan 

budgeting secara baik dan dengan perencanaan tersebut dengan Bimbingan 

                                                           
8
 Faidholloh Muqtafi, Perencanaan Fungsi Manajemen Pada Dakwah Bil Hal (Studi di Gerakan 

Pemuda Anshor Nahdalul Ulama di Kabupaten Pacitan tahun 2016-2017, Skripsi, (Yogyakarta: 

Jurusan MD Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2017). 
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Ibadah Haji Aisyiah Yogyakarta dapat tersusun rapi dan berjalan sesuai dengan 

apa yang telah direncanakan.
9
 

Penelitian yang ditulis oleh Ranu Nada Irvani yang berjudul “Musik 

Gambus Sebagai Sarana Pendidikan Akhlak di UKM JQH al-Mizan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta”. Penelitian Ranu Nada Irvani membahas tentang peranan 

musik gambus sebagai sarana pendidikan akhlak, serta faktor-faktor yang 

mendukung dan menghambat musik gambus sebagai sarana akhlak di UKM JQH 

al-Mizan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hasil penelitiannya menunjukkan: (1) 

Adanya pemikiran tentang pembentukan musik gambus di UKM JQH al-Mizan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta salah satunya ialah sebagai sarana pendidikan 

akhlak. Hal ini didasari oleh visi dan misinya, adapun dalam penerapannya dapat 

diwujudkan melalui beberapa tahapan, diantaranya ialah: pertama tahap 

persiapan yang berupa latihan; kedua, tahap pemilihan lagu; ketiga, tahap 

penampilan yang dimaksudkan ialah pementasan. (2) Faktor-faktor yang 

mendukung dan menghambat musik gambus sebagai sarana pendidikan akhlak di 

UKM JQH al-Mizan UIN Sunan Kalijaga. Adapun faktor-faktor yang 

mendukung musik gambus sebagai sarana pendidikan akhlak antara lain: faktor 

lingkungan, faktor kegiatan (yang menunjang pendidikan akhlak), dan faktor 

komposisi musik yang di dalamnya terdapat irama, maqomat. Sedangkan faktor 

penghambatnya ialah terlalu fokus dalam permainan musik dan penghafalan 

                                                           
9
Muhammad Fakih Usman, Seni Sebagai Media Dakwah Dalam Presepsi Sanggar Nuun UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan KPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 

UIN Sunan Kalijaga, 2010). 
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syair, tidak dapat memahami dan menghayati makna dan isi serta spirit dari lagu 

yang dibawakan, adanya niat tanpa keikhlasan semisal keinginan untuk menjadi 

populer dan ngartis, hilangnya esensi seni agama menjadi seni panggung, dan 

pelantunan musik (lagu) secara berlebihan.
10

 

Penelitian dari Imam Jazuli, Jurusan Manajemen Dakwah yang berjudul 

“Analisis Fungsi Perencanaan di Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda Karangnongko, 

Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta Tahun 2014/2015”. Skripsi yang 

ditulis oleh Imam Jazuli berisi tentang proses perencanaan yang ada di MI Al-

Huda Depok. Kemudian menggunakan teori perencnaan dari T. Hani Handoko 

tentang fungsi perencanaan, ciri-ciri perencanaan, jenis-jenis perencanaan dan 

unsur-unsur perencanaan. Hasil dari penelitian terebut menjelaskan bahwa 

perencanaan kegiatan belajar mengajar menggunakan komponen yang 

diprioritaskan pada perencanaan kegiatan belajar mengajar.
11

 

Penelusuran kajian pustaka yang dilakukan, bahwa judul “Penerapan 

Fungsi Manajemen dalam Dakwah Kultural pada Unit Kegiatan Mahasiswa 

Jam’iyyah Al-Qurra’ Wa Al Huffazh al-Mizan (UKM JQH al-Mizan) Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta” secara spesifik belum pernah diteliti. 

Sehingga penelitian ini penting dan menarik untuk diteliti. 

                                                           
 

10
 Ranu Nada Irvani, Musik Gambus Sebagai Sarana Pendidikan Akhlaq di UKM JQH al-

Mizan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 2015). 

 11
 Jazuli Imam, Analisis Fungsi Perencanaan di Madrasah Ibtidaiyah Al-Huda 

Karangnongko Depok Sleman Yogyakarta Tahun 2014/2015, Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan PAI 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 2015). 



12 
 

F. Kerangka Teori  

1. Tinjauan tentang Dakwah Kultural 

a. Pengertian dakwah 

Terminologi „dakwah‟ berasal dari bahasa Arab da’a, yad’u, 

da’watan, yang berarti memanggil, menyeru, mengundang, atau 

mengajak. Dalam perkembangannya, dakwah juga diartikan sebagai 

mengajak dan mengundang umat manusia secara bersama-sama ke arah 

kebaikan menuju Tuhan, dengan jalan yang bijaksana untuk mencapai 

kemaslahatan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat.
12

 Dakwah juga dapat 

diartikan sebagai setiap usaha yang mengarah untuk memperbaiki suasana 

kehidupan yang lebih baik dan layak, sesuai dengan kehendak dan 

tuntutan kebenaran.
13

 

b. Pengertian budaya 

Menurut E.B. Taylor yang dikutip oleh Rohiman Notowidagdo 

dalam buku yang berjudul Primitive Culture, mendevinisikan bahwa 

kebudayaan adalah keseluruhan kompleks, yang di dalamnya terkandung 

ilmu pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat-istiadat 

                                                           
12

 Andy Dermawan, Ibda Binafsika Menggagas Paradigma Dakwah Partisipatoris, (Yogyakarta: 

Tiara Wacana, 2007), hlm. 10. 

 
13

 Asmuni Syukir, Dasar- dasar Strategi Dakwah Islam, (Yogyakarta: Al- Ikhlas, 1983), hlm. 20. 
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dan kemampuan yang lain, serta kebiasaan yang didapat oleh manusia 

sebagai anggota masyarakat.
14

 

Sehingga kebudayaan dapat diartikan sebagai keseluruhan sistem 

gagasan, tindakan dan hasil cipta, karsa dan rasa manusia untuk 

memenuhi kebutuhan kehidupannya dengan cara belajar, yang semuanya 

tersusun dalam kehidupan masyarakat. Sehingga yang dimaksud 

kebudayaan menurut Rohiman Notowidagdo mempunyai karakteristik 

sebagai berikut:
15

 

1) Dari hasil-hasil budaya, manusia dapat dibagi menjadi dua macam: 

a) Kebudayaan jasmaniah yang meliputi benda-benda ciptaan 

manusia, misalnya alat-alat perlengkapan hidup. 

b) Kebudayaan rohaniah yaitu semua hasil ciptaan manusia yang 

tidak bisa dilihat atau diraba seperti: religi, ilmu pengetahuan, 

bahasa dan seni. 

2) Kebudayaan itu tidak diwariskan secara generatif (biologis) 

melainkan hanya mungkin diperoleh dengan cara belajar. 

3) Bahwa kebudayaan itu diperoleh manusia sebagai anggota 

masyarakat, akan sukarlah bagi manusia untuk membentuk 

kebudayaan. Sebaliknya tanpa kebudayaan tidak mungkin manusia, 

                                                           
 

14
 Rohiman Notowidagdo, Ilmu Budaya Dasar Berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 1977), hlm. 25. 
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 Ibid., hlm. 27. 
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baik secara individual maupun masyarakat, dapat mempertahankan 

kehidupannya.  

4) Jadi kebudayaan itu adalah kebudayaan manusia, hampir semua 

tindakan manusia adalah kebudayaan, karena yang tidak perlu 

dibiasakan dengan cara belajar, misalnya tindakan atas dasar naluri 

(insting), gerak reflek. 

Menurut Koentjaraningrat yang dikutip oleh Rohiman 

Notowidagdo, wujud kebudayaan ada tiga macam:
16

 

1) Wujud kebudayaan sebagai komplek, gagasan, nilai-nilai ide-ide, 

norma-norma, peraturan, dan sebagainya. 

2) Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan 

berpola dari manusia dalam masyarakat. 

3) Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia.
 
 

c. Pengertian dakwah kultural 

Dakwah kultural adalah upaya menanamkan nilai-nilai Islam 

dalam seluruh dimensi kehidupan dengan memperhatikan potensi dan 

kecenderungan manusia sebagai makhluk budaya secara luas. Dakwah 

kultural mencoba memahami potensi dan kecenderungan manusia  

sebagai makhluk budaya berarti memahami ide-ide, adat istiadat, 

kebiasaan, nilai-nilai, norma, sistem aktivitas, simbol, dan hal-hal fisik 
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 Ibid., hlm. 31. 
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yang memiliki makna tertentu dan hidup subur dalam kehidupan 

masyarakat. Pemahaman tersebut dibingkai oleh pandangan dan sistem 

nilai ajaran Islam yang membawa pesan sebagai rahmat seluruh alam. 

Sehingga dakwah kultural dapat diartikan sebagai suatu pendekatan dan 

strategis dakwah dalam konteks aktualisasi ajaran Islam di tengah 

dinamika kebudayaan dan perubahan sosial dalam suatu masyarakat 

dijalankan secara bertahap sesuai dengan kondisi empirik yang diarahkan 

untuk menumbuh kembangkan kehidupan Islam.
17

 

2. Tinjauan Tentang Fungsi Manajemen  

a.  Perencanaan 

Dalam organisasi dakwah, merencanakan adalah kegiatan yang 

menyangkut merumuskan sasaran atau tujuan dari organisasi dakwah 

tersebut, menetapkan strategi menyeluruh untuk mencapai tujuan dan 

menyusun hierarki lengkap rencana-rencana untuk mengintegrasikan dan 

mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan. Pada perencanaan dakwah 

menyangkut tujuan apa yang harus dikerjakan dan sarana-sarana 

(bagaimana yang harus dilakukan).
18

 

Secara garis besar perencanaan dapat dibagi menjadi dua macam, 

yaitu rencana besar (grand planning), dan rencana biasa. Rencana besar 
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 Syahraeni, “Pendekatan Dakwah Kultural dalam Masyarakat Plural”, Jurnal Adabiyah, vol. 

xiv: 1 (Januari, 2014), hlm. 2-3. 

 
 

18
 M.  Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 95. 
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adalah rencana dari semua aktivitas yang direncanakan. Kemudian 

perencanaan dapat diklasifikasikan menjadi beberapa hierarki atau 

tingkatan yang dapat diidentifikasikan berdasarkan cakrawala 

perencanaan tiap langkah. Tingkatan perencanaan yang umum meliputi:
19

 

1) Perencanaan strategis merupakan perencanaan yang berhubungan 

dengan orientasi jangka panjang. 

2) Perencanaan taktis yaitu perencanaan yang berhubungan dengan 

cakrawala jangka menengah. 

3) Perencanaan operasional adalah perencanaan yang berhubungan 

dengan kegiatan yang sedang berlangsung. 

 Perencanaan sebagai fungsi manajemen dalam penerapannya 

minimal memenuhi enam 6 (enam) unsur pokok, yaitu:
20

 

1) Unsur tindakan/ kegiatan. 

2) Unsur tujuan yang ingin dicapai. 

3) Unsur lokasi tempat pelaksanaan kegiatan. 

4) Unsur waktu yang diperlukan. 

5) Unsur tenaga pendukung sebagai pelaksana. 

6) Unsur teknik yang akan digunakan. 
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 Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah, hlm. 34. 
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b. Pengorganisasian  

Pengorganisasian adalah proses pendistribusian pekerjaan yang 

harus dilaksanakan oleh individu atau kelompok dengan otomatis yang 

dilakukan untuk pengoperasiannya. Dengan demikian, kewajiban yang 

dijalankan memberikan saluran yang efektif bagi setiap aktivitas yang 

dilaksanakan. Jadi, pengorganisasian berarti menetapkan sistem 

organisasi yang dianut organisasi dan mengadakan distribusi kerja agar 

mempermudah perealisasian tujuan.
21

 

Menurut M. Munir dan Wahyu Ilaihi proses pengorganisasian 

dalam dakwah dibagi sebagai berikut:
22

 

1) Spesialisasi Kerja 

Hakikat spesialisasi kerja adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh seorang individu akan menjadi lebih baik jika 

pekerjaan tersebut dipecah-pecah menjadi sejumlah langkah, dan tiap 

langkah diselesaikan oleh seorang individu yang berlainan.
23

 

Pembagian kerja dilakukan dengan memberi tugas pada seseorang 
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 Siswanto, Pengantar Manajemen, (Bumi Aksara: 2007), hlm. 24. 

 
 

22
 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, hlm. 126-132. 
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 Ibid., hlm. 120. 
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sesuai dengan keahliannya, pengalaman, kondisi fisik, mental, dan 

akhlaknya.
24

 

2) Departementalisasi Dakwah 

Salah satu cara yang popular untuk mengelompokkan 

kegiatan dakwah adalah menurut fungsi yang dijalankan. Sementara 

itu landasan yang digunakan untuk mengelompokkan tugas-tugas 

dakwah dalam mencapai sasaran organisasi adalah dengan 

departementalisasi dakwah. Pada tataran ini, secara historis 

pengelompokan kegiatan kerja dakwah adalah menurut fungsi yang 

dilakukan atau departementalisasi fungsional. Kelebihan atau 

keuntungan dari departementalisasi dakwah adalah akan memperoleh 

efisiensi dan mempersatukan orang-orang yang memiliki 

keterampilan-keterampilan, pengetahuan, dan orientasi yang sama ke 

dalam unit-unit yang sama. 

3) Rantai Komando 

Rantai komando adalah sebuah garis wewenang yang tidak 

terputus yang membentang dari tingkat atas organisasi terus sampai 

tingkat paling bawah dan menjelaskan hasil kerja dakwah ke 

departemen masing-masing. Rantai ini akan memberikan sebuah 

kemudahan bagi para da‟i untuk menentukan siapa yang harus dituju 
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jika mereka menemui permasalahan dan juga pada siapa da‟i tersebut 

bertanggung jawab.  

4) Rentang Kendali 

Rentang kendali merupakan konsep yang merujuk pada 

jumlah bawahan yang dapat disupervisi oleh seorang manajer secara 

efisien dan efektif. Dalam konteks organisasi dakwah, ketika seorang 

manajer dakwah naik dalam hierarki organisasi, maka ia harus 

berhadapan dengan masalah-masalah yang semakin beragam 

kerumitannya dan tidak terstrukturisasi, oleh karena itu pemimpin 

tertinggi harus memiliki rentang kendali yang lebih kecil daripada 

manajer-manajer menengah dan demikian seterusnya. 

5) Sentralisasi dan Desentralisasi 

Sentralisasi diartikan sebagai kadar sampai mana pembagian 

keputrusan terkonsentrasi pada hierarki/tingkat pada organisasi. 

Konsep ini hanya mencakup pada wewenang formal, yaitu pihak-

pihak yang inhern dalam posisi seseorang. Sementara desentralisasi 

adalah pengertian terbaik dalam antrian pengalihan wewenang untuk 

membuat keputusan ke tingkat yang lebih rendah dalam suatu 

organisasi. Dalam suatu organisasi yang bersifat desentralisasi, maka 

segala tindakan dapat diambil secara cepat untuk memecahkan 

masalah. 
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6) Formalisasi Dakwah 

Formalisasi dakwah adalah sejauh mana pekerjaan atau tugas-

tugas dakwah dalam sebuah organisasi dakwah dibakukan dan sejauh 

mana tingkah laku, skill, dan keterampilan para dai dibimbing dan 

diarahkan secara prosedural oleh peraturan. Jika suatu pekerjaan 

diformalkan, maka pelaksanaan pekerjaan tersebut memiliki kualitas 

keluasan yang minim mengenai apa yang harus dikerjakan. Hal ini 

dimaksudkan agar para dai diharapkan senantiasa melakukan 

aktivitas dakwah secara aktif dan konsisten sesuai prosedural. 

c. Penggerakan Dakwah 

Penggerakan adalah merupakan inti dari pengelolaan dakwah, 

karena pada proses ini semua aktivitas dakwah dilaksanakan. Dalam 

pergerakan dakwah ini pimpinan menggerakan semua elemen organisasi 

untuk melakukan semua aktivitas-aktivitas dakwah yang telah 

direncanakan. Mulai dari sinilah aksi semua rencana dakwah akan 

terealisir, dimana fungsi manajemen akan bersentuhan secara langsung 

dengan para pelaku dakwah.
25

 Keahlian yang dituntut untuk ini adalah 

keterampilan manajerial dengan keterampilan teknis.
26
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 M. Munir dan Wahyu, Manajemen Dakwah,  hlm. 139. 
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Menurut M. Munir dan Wahyu Ilaihi ada beberapa poin yang 

menjadi kunci dalam proses pergerakan sebagai berikut:
27

 

1) Pemberian Motivasi  

Motivasi adalah suatu proses psikologi yang mencerminkan 

interaksi antar sikap, kebutuhan persepsi, dan keputusan yang terjadi 

pada diri seseorang. 

2) Melakukan Bimbingan 

Bimbingan disini dapat diartikan sebagai tindakan pimpinan 

dakwah yang dapat menjamin terlaksananya tugas-tugas dakwah 

sesuai dengan rencana ketentuan yang telah digariskan. Hal ini 

dimaksudkan untuk membimbing para elemen dakwah yang terkait 

guna mencapai sasaran dan tujuan yang telah dirumuskan untuk 

menghindari kemacetan atau penyimpangan. 

3) Menjalin Hubungan 

Organisasi terbentuk dari sebuah tim, devinisi tim adalah 

sebagai dua orang atau lebih yang berinteraksi dan saling 

memengaruhi ke arah tujuan bersama. Untuk itu diperlukan sebuah 

jalinan hubungan yang harmonis antara semua elemen yang terkait 

dalam aktivitas dakwah.  
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4) Penyelenggaraan Komunikasi 

Pada proses pelaksanaan dakwah komunikasi, yakni suatu 

proses yang digunakan oleh manusia dalam usaha untuk membagi arti 

lewat transmisi pesan simbolis merupakan hal yang sangat penting. 

Karena tanpa komunikasi yang efektif antara pimpinan dengan 

pelaksanaan dakwah, maka pola hubungan dalam sebuah organisasi 

dakwah akan mandek 

d. Pengendalian  

Aktivitas pengendalian berarti pemimpin harus mengevaluasi dan 

menilai pekerjaan yang dilakukan para bawahan. Demikian pula manajer 

harus mengevaluasi dan menilai pelaksanaan rencana kerja secara makro 

untuk mengetahui apakah pekerjaan dilaksanakan sesuai dengan rencana 

yang telah ditetapkan atau tidak. 
28

  

Menurut Awaludin Pimay, saat fungsi pengendalian seorang 

pemimpin bisa melakukan tindakan-tindakan antara lain:
29

 

1) Mencegah penyimpangan. 

2) Menghentikan kekeliruan dan penyimpangan yang berlangsung. 

3) Mengusahakan pendekatan dan penyempurnaan. 
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 Siswanto, Pengantar Manajemen, hlm. 25. 

 
 29

 Awaludin Pimay, Manajemen Dakwah, hlm. 12. 
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e. Evaluasi 

Evaluasi dakwah ini dirancang untuk memberikan penilaian kepada 

orang yang dinilai dan orang yang menilai atau pimpinan dakwah tentang 

informasi mengenai hasil karya. Tujuan dari program evaluasi ini adalah 

untuk mencapai konklusi dakwah yang evaluatif dan memberi 

pertimbangan mengenai hasil karya serta untuk mengembangkan suatu 

karya dalam sebuah program.
30

 

 Secara spesifik tujuan dari evaluasi dakwah adalah:
31

 

1) Untuk mengidentifikasi sumber daya dai yang potensial dalam sebuah 

spesifikasi pekerjaan manajerial. 

2) Untuk menentukan kebutuhan pelatihan dan pengembangan bagi 

individu dan kelompok dalam sebuah lembaga atau organisasi. 

3) Untuk mengidentifikasi para anggota yang akan dipromosikan dalam 

penempatan posisi tertentu. 

G. Metode Penelitian 

Penggunaan metode yang tepat akan memberikan hasil yang lebih akurat 

dibandingkan metode yang benar tetapi kurang tepat. Oleh karena itu, metode 

penelitian berhubungan erat dengan prosedur dan alat yang digunakan.
32
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 M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, hlm. 183. 

 
 31

 Ibid., hlm. 185. 

 
 

32
 I Made Wirata, Metodologi Penelitian Sosial Ekonomi, (Yogyakarta: Adi Offset, 2005), 

hlm. 92. 
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1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

yang dilaksanakan di UKM JQH al-Mizan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Jenis penelitian kualitatif, adalah penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara utuh mendalam tentang realitas sosial dan berbagai 

fenomena yang terjadi sehingga nampak ciri, karakter, sifat, dan model dari 

fenomena tersebut.
33

 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang yang berhubungan langsung dalam 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi atau objek penelitian.
34

 

Penentuan subjek penelitian juga sering disebut penentuan sumber data. 

Adapun yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subjek 

darimana data diperoleh.
35

 

Subjek pada penelitian ini adalah anggota UKM JQH al-Mizan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta yang terdiri dari: 

 

 

                                                           
33

 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, Kenis, Metode dan Prosedur, (Jakarta: Kencana, 

2013), hlm. 47. 

 
34

 Patton dalam Lexy J. Moleong, Motodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 

Rosdakaya, 1993), hlm. 132. 

 
35

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hlm. 129. 
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a. Pengurus UKM JQH al-Mizan. 

b. Anggota Istimewa UKM JQH al-Mizan.
36

 

c. Panitia Even UKM JQH al-Mizan. 

Objek penelitian adalah fenomena yang menjadi topik dalam 

penelitian.
37

 Adapun yang menjadi objek penelitian disini adalah penerapan 

fungsi manajemen dalam dakwah kultural pada even yang dilakanakan oleh 

UKM JQH al-Mizan. 

3. Metode pengumpulan data 

Metode pengumpulan data yang dibutuhkan pada penelitian ini 

penulis menggunakan teknik-teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam penentuan tatap 

muka secara individual.
38

 Metode ini digunakan untuk mengumpulkan 

data yang belum diperoleh dalam observasi. Dalam wawancara , peneliti 

bukan hanya mengajukan pertanyaan, tetapi mendapatkan pengertian 

tentang pengalaman hidup orang lain. Dengan wawancara yang 

mendalam peneliti akan menangkap arti yang diberikan partisipan pada 

                                                           
 36

 Anggota istimewa adalah sebagai berikut: 1) Anggota UKM JQH al-Mizan UIN Sunan 

Kalijaga yang telah menyelesaikan masa studi Diploma 3 dan/atau Strata 1 di tingkat perguruan tinggi, 

2) Orang-orang yang berjasa dan/atau sebagai konsultan UKM JQH al-Mizan UIN Sunan Kalijaga. 

 
 37

 Lexy J. Moleong, Motodelogi Penelitian Kualitatif, hlm. 91. 

 
 

38
 Ibid., hlm. 216. 
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pengalamannya. Pengalaman dan pendapat inilah yang menjadi bahan 

dasar data yang nantinya dianalisis oleh peneliti.
39

 

Adapun secara spesifik pihak-pihak yang diwawancarai pada 

penelitian ini adalah Ketua Umum  Kepengurusan UKM JQH al-Mizan,  

Anggota Itimewa UKM JQH al-Mizan, Panitia Even UKM JQH al-

Mizan. Dalam penelitian ini peneliti mengggunakan teknik wawancara 

semi terstruktur. Dengan teknik wawancara semi terstruktur diharapkan 

data-data yang diperlukan dapat diperoleh dengan mudah dan lengkap. 

b. Observasi 

Metode selanjutnya yang peneliti gunakan untuk mengumpulkan 

data adalah observasi.
40

 Observasi yang digunakan adalah jenis 

observasi partisipan. Observasi partisipan yang dimaksud adalah peneliti 

akan mengumpulkan data melalui observasi terhadap objek pengamatan 

dengan langsung hidup bersama, merasakan serta berada dalam aktivitas 

kehidupan objek pengamatan.
41

 Dengan demikian, peneliti langsung 

menyelami kehidupan objek pengamatan dan peneliti turut andil dalam 

kehidupan budaya UKM JQH al-Mizan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

                                                           
 39

 Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), 

hlm. 117. 

 
 

40
 Saifudin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pusat Penelitian, 1998), hlm. 91. 

 
 

41
 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2007), hlm. 116. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 

tertulis, gambar maupun elektronik.
42

 Metode ini digunakan untuk 

memperoleh data yang tidak diperoleh dari metode observasi dan 

wawancara. Dalam penelitian ini peneliti dapat mencari dokumentasi 

aktivitas dakwah UKM  JQH al-Mizan melalui; buku Laporan 

Pertanggung Jawaban Kepanitiaan pada UKM JQH al-Mizan, buku 

Profil UKM JQH al-Mizan, buku Laporan Pertanggung Jawaban 

Pengurus UKM JQH al-Mizan, dan jejaring sosial media yang 

digunakan oleh UKM JQH al-Mizan.       

4. Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis data penulis menggunakan tekhnik analisis 

kualitatif maksdunya adalah dari data yang telah dikumpulkan dan telah diuji 

keabsahannya serta dinyatakan valid. Sedangkan disebut kualitatif karena 

data yang dihasilkan dari penelitian ini tidak dalam bentuk angka. Kemudian 

dalam menganalisis data yaitu melalui proses dengan mengikuti langkah-

langkah yang bersifat umum, yakni reduksi data, penyajian data dan 

pengambilan kesimpulan.
43

                                            

                                                           
 

42
 Nana Saodiah Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), hlm. 221. 

 
 

43
 Lexy J. Maleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, hlm. 129. 
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5. Teknik Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility 

(validitas internal), transferability (validitas external), dependability 

(realibilitas), confirmability (obyektivitas).
44

 Uji kredibilitas pada penelitian 

kualitatif menurut Lexy J. Moleong memiliki tujuh cara, namun peneliti hanya 

menggunakan satu cara yaitu triangulasi sumber data. Triangulasi sumber data 

untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data 

yang diperoleh melalui beberapa sumber.
45

 

Pengecekan data dengan triangulasi sumber diperoleh dari hasil 

wawancara dengan Pengurus UKM JQH al-Mizan, Panitian even UKM JQH 

al-Mizan dan Anggota Istimewa UKM JQH al-Mizan yang akan dibandingkan 

hasilnya.  

Gambar 1.3 Triangulasi Sumber Pengumpulan Data 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 121. 

 
 

45
 Ibid., hlm. 330-331. 
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Anggota Istimewa UKM JQH 

al-Mizan 
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H. Sistematika Pembahasan 

Agar dalam penelitian skripsi tersusun dengan sistematis, penelitian 

skripsi ini terdiri dari 4 bab, masing-masing bab terdiri dari pembahasan sebagai 

berikut: 

a. Bab I : Pendahuluan, yang didalamnya berisi penegasan judul, latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

b. Bab II : Gambaran umum UKM JQH al-Mizan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, yang meliputi sejarah berdirinya, visi dan misi, struktur 

organisasi. 

c. Bab III: Membahas mengenai hasil penelitian tentang penerapan fungsi 

manajemen dalam dakwah kultural pada UKM JQH al-Mizan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

d. Bab IV: Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran, dan kata 

penutup. Pada bagian akhir skripsi ini dicantumkan pula daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran. 

 



BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan tersebut di atas, maka kesimpulan kajian tentang 

Penerapan Fungsi Mananajemen dalam Dakwah Kultural pada UKM JQH al-

Mizan adalah bahwa UKM JQH al-Mizan Universitas Islam Negri UIN Sunan 

Kalijaga dalam menerapkan fungsi manajemen dapat dilihat melalui lima fungsi, 

dan lima fungsi manajemen tersebut adalah perencanaan dakwah, 

pengorganisasian dakwah, penggerakan dakwah, pengendalian dakwah dan 

evaluasi dakwah. Kelima fungsi tersebut saling berkaitan dan tidak bisa 

dipisahkan satu sama lain. 

Pertama, penerapan fungsi perencanaan pada UKM JQH al-Mizan 

memenuhi unsur sesuai dengan teori M. Munir dan Wahyu Ilaihi. Pada tahap 

perencanaan UKM JQH al-Mizan memiliki perencanaan yang spesifik dan 

mendalam hal ini dapat terjadi karena departementalisasi divisi yang dilakukan 

sehingga setiap pembagian perencanaan dapat terfokus sesuai divisinya masing-

masing. Selain itu, pada UKM JQH al-Mizan motivasi yang merupakan teori 

tentang penggerakan, justru menjadi sesuatu yang diprioritaskan dalam fungsi 

perencanaan daripada dengan fungsi-fungsi manajemen yang lainnya. Karena 

UKM JQH al-Mizan sebagai organisasi non profit, membutuhkan Sumber Daya 

Manusia yang sukarela tanpa mengharap imbalan fisik maupun materi. Sehingga 
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penting pada tahap perencanaan untuk terus memotivasi anggota, menumbuhkan 

rasa loyalitas dan rasa tanggung jawab sehingga anggota dianggap siap dan 

mampu berkomitmen menjalankan amanah kepanitiaan yang diberikan. 

Kedua, pengorganisasian dakwah pada bagian spesialisasi kerja bentuk 

kepanitiaan UKM JQH al-Mizan sebagaiamana  disebut dengan kepanitiaan 

mikro/makro, yang mana bentuk kepanitiaan ini terbilang belum ditemukan pada 

teori-teori manajemen. Kepanitiaan mikro/makro akan lebih tepat digunakan 

untuk even yang besar dan mempunyai Sumber Daya Manusia yang fastrespon 

dalam berkoordinasi. Kemudian pada tahap departementalisasi, 

departementalisasi pada UKM JQH al-Mizan diklasifikasikan menurut hirarki 

menjadi tiga yaitu  departementalisasi pengurus, departementalisasi divisi dan 

departementalisasi kepanitiaan.  

Ketiga, penggerakan dakwah pada UKM JQH al-Mizan meliputi motivasi 

arahan dan bimbingan. Menariknya motivasi dilakukan dengan menghidupkan 

dinamika konflik organisasi, hal tersebut dilakukan oleh sesepuh dan DPO guna 

mendorong pengurus dan kepanitiaan tertantang melakukan kegiatan dengan 

sesuatu yang lebih baru. 

Keempat, fungsi pengendalian yang diterapkan oleh UKM JQH al-Miza 

dilakukan dengan setiap jabatan dalam pengurus harian mempunyai wilayah 

pengawasanya masing-masing. Kelima, evaluasi dakwah pada even UKM JQH 

al-Mizan menjadikan kuantitas Sumber Daya Manusia sebagai bahan evaluasi 

utama, menimbulkan terjadinya double job pada kepanitiaan. 
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B. Saran 

Beberapa saran peneliti sampaikan baik secara praktis maupun teoritis untuk 

dapat ditindaklanjuti adalah: 

1. Bagi UKM JQH al-Mizan 

a. Membuat ketentuan format evaluasi sebagai panduan dalam mengevaluasi 

kegiatan. 

b. Memaksimalkan media masa yang dimiliki oleh UKM JQH al-Mizan 

sebagai bentuk aktualisasi dakwah melalui media sosial. 

c. Memperbanyak jumlah kepanitiaan dengan kepanitiaan sebelumnya agar 

tidak terjadi doble job. 

d. Membuat pelatihan MC diberbagai bahasa pada divisi tafsir agar dapat 

mengikuti kultur bahasa dalam masyarakat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 

acuan maupun sumber data untuk ditindak lanjuti pada fokus penelitian yang 

berbeda. Khususnya untuk Jurusan Manajemen Dakwah penelitian mengenai 

manajemen konflik organisasi, serta strategi dakwah UKM JQH al-Mizan 

menurut peneliti akan menjadi penelitian yang menarik untuk disajikan.  
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